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ABSTRAK 

Sisilia Donita Ludung, 18.75.6455. Judul Aborsi Provokatif Versus 

Penghormatan Terhadap Hak Hidup Manusia: Tinjauan Kritis dari Sudut 

Pandang Ajaran Moral Katolik. Skripsi, Program Studi Pendidikan Filsafat, 

Institut Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

  Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendalami dan menguraikan pemahaman 

tentang hak hidup manusia seturut pandangan Gereja Katolik. (2) untuk mencegah 

adanya kecenderungan dari kelompok tertentu yang berusaha melegalkan aborsi. 

(3) mengetahui sikap Gereja katolik terhadap perilaku aborsi seturut ajaran Gereja 

Katolik. (4) untuk menemukan cara pandang yang tepat dan benar serta 

memperkuatnya dan berusaha memperbaiki cara pandang yang salah tentang 

hidup manusia. 

Metode penulisan yang digunakan adalah  metode kualitatif yang dilewati 

dengan cara studi kepustakaan, dengan membaca dan mencari serta mengkaji 

buku-buku dan tulisan yang berhubungan dengan masalah aborsi dan 

penghormatan terhadap hak hidup manusia, terutama dokumen-dokumen resmi 

Gereja yang berbicara tentang aborsi dan penghormatan terhadap hak hidup 

manusia. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan aborsimmerupakan 

kejahatan moral yang mengalami peningkatan kasus dalam setiap tahunnya. 

Selain itu, aborsi dilihat sebagai suatu bentuk pelecehan terhadap 

hakhidupmanusia. Berkaitan dengan hal ini melalui dokumen-dokumen Gereja 
seperti ensiklik Casti Connubii, ensiklik Humanae Vitae, Evangelium Vitae, Kitab 

Hukum Kanonik, dan Dokumen Konsili Vatikan II, Gereja katolik menyatakan 

dengan tegas menolak segala bentuk tindakan aborsi. Allah menciptakan manusia 

sebagai makhluk yang berharga. Martabat hidup manusia adalah mulia. Keluhuran  

inilah yang  menjadi titik tolak penghormatan terhadap hak hidup manusia. 

dengan demikian, nilai-nilai moral yang terkandung dalam ajaran Gereja ialah 

ajakan untuk menghargai dan menghormati setiap karya Allah termaksuk janin. 

Janin harus diperlakukan dengan baik dan adil sebagaimana setiap pribadi 

mencintai dirinya sendiri. 

Kata kunci: Aborsi, Hak Hidup, Ajaran Moral. 
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ABSTRACT 

Sisilia Donita Ludung, 18.75.6455. Provocative Abortion versus Respect for 

Human Rights: A Critical Review from the Perspective of Catholic Moral 

Teachings. Thesis. Catholic Theology - Philosophy Study Program. Ledalero 

Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023. 

This research aims to (1) explore and describe the understanding of human 

rights according to the Catholic Church’s views; (2) prevent the recent tendency 

that tries to legalize abortion; (3) to know the concept of the Catholic Church 

towards abortion based on its teaching; (4) to find the right and correct 

perspective and strengthen it and to correct the wrong perspective on human life. 

The researcher uses a qualitative method in this research. The method 

refers to literature study which means studying official documents of the Church 

which speak on abortion and respect for the right to human life in Catholic moral 

teachings. 

Based on the study's findings, it can be concluded that abortion is a moral 

crime with an increasing number of cases each year. Furthermore, abortion is 

viewed as a form of rights to life harassment. In this regard, the Catholic Church 

expressly condemns all forms of abortion in Church documents such as the Casti 

Connubii encyclical, the Humanae Vitae encyclical, Evangelium Vitae, the Code 

of Canon Law, and the Second Vatican Council Documents. God created man as a 

valuable being. Human life has a noble dignity. Respect for the right to human life 

begins with this nobility. 

As a result of this research, it can be concluded that abortion is a moral 

crime that has increased every year. Moreover, abortion is seen as a form of 

harassment of the human right to life. Therefore, through Church documents such 

as the Encyclical Casti Connubii, the Encyclical Humanae Vitae, Evangelium 

Vitae, the Code of Canon Law, and the Documents of the Second Vatican 

Council, the Catholic Church expressly rejects all forms of abortion. The main 

point of the rejection is that God has created humans as precious beings. The 

dignity of human life is noble.  This nobility is the starting point for respect for 

the right to human life. The Catholic Church's views on abortion have to become a 

moral teaching that leads humans to respect everyone’s life even an unborn child. 

The unborn child must be treated properly and fairly as each person loves himself. 

Keywords: Abortion, Human Rights, Church Teachings. 
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